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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and communication on work productivity of the Padang Job Training Center (BLK) employees. The research method used is descriptive quantitative. The sampling technique used is saturated sampling, so that from the population there are 59 respondents, the data collection methods used are observation, questionnaires, and literature study. The data analysis technique used is multiple linear regression, t test, F test and coefficient of determination. Based on multiple linear regression analysis, the variables of work discipline and communication on work productivity of the Padang Job Training Center (BLK) employees obtained Y = 6.747 + 0.931 X1 + 0.178 X2 + e. The results of the t-test that were carried out showed that the variables of work discipline and communication had a significant effect on the work productivity of the Padang Job Training Center (BLK) employees. The results of the F test proved that the variables of work discipline and communication had a positive and significant effect simultaneously on the work productivity of the Padang Job Training Center (BLK) employees. This can be proven by the value of Fcount > Ftable or 534,421 > 3.16 and a significant level of 0.000 Alpha (α) 0.05 while the coefficient of determination is 94.8%. (BLK) Padang, while the remaining 5.2% is explained by other variables not examined in this study.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan komunikasi terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh, sehingga dari populasi tersebut terdapat sampel sebanyak 59 responden, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner, dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Berdasarkan analisis regresi linear berganda, variabel disiplin kerja dan komunikasi terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang didapatkan Y = 6,747 + 0,931 X1 + 0,178 X2 + e. Hasil uji t yang dilakukan didapatkan bahwa variabel disiplin kerja dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang. Hasil uji F terbukti bahwa variabel disiplin kerja dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara bersamaan terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel atau 534,421 > 3,16 dan tingkat signifikan 0,000 ≤ Alpha (α) 0,05 sementara koefisien determinasi didapatkan hasil sebesar 94,8% pengaruh variabel disiplin kerja dan komunikasi terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang, sedangkan sisanya 5,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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A. Pendahuluan
Keberhasilan suatu organisasi atau instansi pemerintah dipengaruhi oleh faktor sumber daya manusia selaku penggerak dari pekerjaan yang dilakukan. Untuk dapat memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki hasil kerja yang maksimal, organisasi atau instansi pemerintah harus dapat memberdayakan seluruh sumber daya yang ada secara baik. Dengan cara memiliki disiplin kerja yang baik dan komunikasi yang erat dalam pekerjaan antara seluruh anggota organisasi untuk menciptakan hasil kerja yang diharapkan. Pemerintah melalui Kementerian Ketenagakerjaan RI Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Produktivitas Balai Latihan Kerja (BLK) Padang berupaya memberikan pelatihan kerja kepada masyarakat yang beralamat di Jalan Sungai Balang, Bandar Buat Lubuk Kilangan Kota Padang. Balai Latihan Kerja merupakan sebuah lembaga pemerintah yang dikelola sebagai tempat pelatihan dan pengembangan kemampuan dan skill bagi para pencari kerja. Sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 Tentang  Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi. Sejalan dengan itu terdapat Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI No. 21 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Bidang Pelatihan Kerja. Balai Latihan Kerja (BLK) Padang mempunyai visi dan misi untuk mewujudkan tenaga kerja dan masyarakat yang produktif, berdaya saing, mandiri dan sejahtera. Untuk itu diperlukan Sumber Daya Manusia yang profesional dan handal sesuai dengan bidang kerjanya masing-masing.
Salah satu aspek kekuatan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat tercermin pada sikap dan perilaku disiplin, sebab disiplin mempunyai dampak yang kuat terhadap suatu organisasi untuk mencapai keberhasilan dalam mengejar tujuan yang direncanakan. Pada dasarnya pembentukan disiplin kerja telah dibuat dan dirancang sedemikian rupa di Balai Latihan Kerja (BLK) Padang, namun pada  kenyataannya masih terdapat pegawai yang kurang memiliki kedisiplinan dalam bekerja. Masih ada pegawai yang cendrung mengabaikan tanggung jawab dalam tugasnya seperti mengabaikan peserta pelatihan dengan hanya memberikan modul pembelajaran. Masih terdapat pegawai yang masuk dan keluar jam kerja tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Kendala komunikasi berdasarkan pengamatan pada Balai Latihan Kerja (BLK) Padang, bahwasanya masih ada pegawai yang kurang memahami tugas yang diberikan oleh pimpinan, sehingga berdampak pada produktivitas kerja yang dihasilkan. Selain itu komunikasi sesama pegawai tidak berjalan dengan baik misalnya tidak ada koordinasi sesama pegawai yang ditugaskan sebagai instruktur pelatihan. Kurangnya keterbukaan pegawai yang masa kerjanya sudah lama untuk memberikan umpan balik komunikasi dan tidak adanya reaksi atas pembicaraan kerja yang dilakukan oleh pegawai baru. Pegawai baru masih belum terbiasa dengan cara kerja dan beban kerja, tentunya sangat butuh masukan dari pegawai yang lama. Maka hal tersebut akan berdampak pada pekerjaan yang akan diselesaikan.
Pada umumnya setiap orang dapat berkomunikasi satu sama lainnya. Karena pada dasarnya manusia tidak hanya makhluk individu tetapi juga makhluk sosial yang mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi dengan sesama. Namun tidak semua orang dapat memahami dan merespon komunikasi tersebut. Apabila komunikasi yang terjadi sesama pegawai tidak baik, maka akan menimbulkan ketidaknyamanan didalam bekerja yang tentunya akan menyebabkan produktivitas kerja pegawai menurun. Sejalan dengan itu, terdapat suatu dampak yang signifikan apabila perilaku disiplin tidak diindahkan dan komunikasi kerja tidak berjalan dengan efektif. Dampak dari keduanya yaitu akan mempengaruhi pada produktivitas kerja pegawai organisasi atau perusahaan tersebut. Produktivitas kerja pada dasarnya yakni kemampuan pekerja, pegawai, atau staf pada perusahaan dalam berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan. Seorang pegawai yang bekerja dalam suatu instansi atau perusahaan dapat dikatakan produktif apabila pegawai tersebut mampu menghasilkan output dengan jangka waktu yang singkat dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh organisasi atau perusahaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di Balai Latihan Kerja (BLK) Padang, pada intinya program yang diberikan oleh Kementerian Ketenagakerjaan RI dalam hal ini Balai Latihan Kerja (BLK) Padang sebagai penyelenggara pelatihan, bahwasanya produktivitas kerja pegawai yang dilakukan selama ini belum maksimal serta masih banyak hal lain yang harus dibenahi. Kurang terciptanya produktivitas kerja yang tinggi dikarenakan masih kurangnya disiplin kerja dan komunikasi pegawai. Selain itu, kemampuan kerja yang dimiliki pegawai tidak sesuai dengan bidang kerja yang ditempatinya. Semangat kerja pegawai yang cenderung menurun dikarenakan kejenuhan akan rutinitas kerja yang dilakukan. Pada intinya seluruh pegawai mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda sesuai bidang kerjanya masing-masing.
Menurunnya produktivitas kerja pegawai pada suatu organisasi atau perusahaan berkaitan erat dengan disiplin kerja dan komunikasi. Produktivitas kerja memanfaatan penggunaan sumber daya manusia dalam hal ini pegawai yang secara efektif dan efisien, ketepatan atau keserasian penggunaan metode atau cara kerja dibandingkan dengan alat atau waktu yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan dari organisasi atau perusahaan. Berdasarkan hal yang diungkap diatas tampak disiplin kerja dan komunikasi yang terjadi dalam organisasi atau perusahaan dapat mempengaruhi pada produktivitas kerja pegawai. Disiplin kerja cerminan kepatuhan seorang pegawai dalam mentaati peraturan organisasi atau perusahaan. Sementara komunikasi yang baik perlu dijaga agar keselarasan informasi dilingkungan organisasi atau perusahaan bisa meningkatkan produktivitas kerja seorang pegawai dalam meyelesaikan tugasnya. 

B. Metodologi Penelitian
Penelitian ini memakai metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dengan populasi seluruh pegawai yang bekerja di Balai Latihan Kerja (BLK) Padang , yaitu sebanyak 59 orang pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yaitu menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian, alasan penggunaan sampling jenuh dalam penelitian ini karena jumlah populasi dianggap sedikit yaitu kurang dari 100, sampel dalam penelitian ini adalah semua pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang yang berjumlah 59 orang. 
Jenis data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah Data Kualitatif adalah data yang berupa karakteristik kategori atau ciri-ciri khas suatu objek penelitian dan Data Kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka atau bilangan baik utuh maupun tidak utuh. Sumber data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisa deskriptif, uji validitas, uji realibilitas, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F dan uji koefisien determinasi (R2).
C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	       Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.747
	2.046
	
	3.297
	.002

	
	Disiplin Kerja
	.931
	.067
	.827
	13.962
	.000

	
	Komunikasi
	.178
	.063
	.167
	2.826
	.007

	a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja


Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa bentuk model persamaan regresi linear berganda untuk pengaruh disiplin kerja dan komunikasi terhadap produktivitas kerja adalah sebagai berikut: Y = 6,747 + 0,931 X1 + 0,178 X2 + e
Dari persamaan linear diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Nilai konstanta sebesar 6,747 artinya jika disiplin kerja (X1) dan komunikasi (X2) atau nilainya adalah 0, maka produktivitas kerja pegawai pada Balai Latihan Kerja (BLK) Padang sudah ada sebesar 6,747 satuan; 2) Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X1) adalah 0,931 artinya setiap peningkatan satu satuan disiplin kerja maka produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang meningkat sebesar 93,1%, dengan asumsi bahwa variabel komunikasi dianggap tetap atau tidak mengalami perubahan; 3) Nilai koefisien regresi komunikasi (X2) adalah 0,178 artinya setiap peningkatan satu satuan komunikasi maka produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang meningkat sebesar 17,8% dengan asumsi bahwa variabel disiplin kerja dianggap tetap atau tidak mengalami perubahan. 
2. Uji Hipotesis 
Hasil Uji t (Parsial)

Berdasarkan tabel coefficients hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dijelaskan bahwa untuk Variabel Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja diperoleh nilai thitung >  ttabel, yaitu 13,962 > 1,672 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 ≤ Alpha (α) 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) dan untuk Variabel Komunikasi terhadap Produktivitas Kerja diperoleh nilai thitung > ttabel, yaitu 2,826 > 1,672, dengan nilai signifikan Sebesar 0,007 ≤ Alpha (α) 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, artinya variabel komunikasi (X2) berpengaruh positif, signifikan terhadap produktivitas kerja (Y). 
Hasil Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	4920.891
	2
	2460.445
	534.421
	.000b

	
	Residual
	257.821
	56
	4.604
	
	

	
	Total
	5178.712
	58
	
	
	

	a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

	b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Disiplin_Kerja

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021



Berdasarkan tabel ANOVA, dapat dilihat pada nilai Fhitung > Ftabel atau 534,421 > 3,16 dan tingkat signifikan 0,000 ≤ Alpha (α) 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan komunikasi (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang.
Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summary

	 Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,975a
	,950
	,948
	2,146

	a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Disiplin_Kerja


Sumber: Data Primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel Model Summary dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi terdapat pada nilai Adjusted R-Square sebesar 0,948. Hal ini berarti kontribusi variabel bebas disiplin kerja (X1) dan komunikasi (X2) terhadap variabel terikat produktivitas kerja (Y) sebesar 94,8%, sedangkan sisanya sebesar 5,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
3. Implikasi Hasil Penelitian
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang, dengan nilai signifikan  0,000 ≤ Alpha (α) 0,05 dan thitung > t tabel sebesar 13,962 > 1,672. Tingkat pencapaian paling tinggi pada variabel disiplin kerja terdapat pada butir instrumen dengan bunyi pernyataan “Saya selalu menggunakan seragam kerja seperti yang telah ditentukan oleh instansi”, dengan hasil pencapaian sebesar 84,4% dikatakan baik sesuai dengan kategori pencapaian responden yang telah ditetapkan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketaatan pegawai dalam memakai seragam kerja yang telah ditetapkan sangat membantu dalam meningkatkan produktivitas kerja, sedangkan tingkat pencapaian responden yang paling rendah terdapat pada butir instrumen “Jarak tempat tinggal ketempat kerja tidak mempengaruhi saya untuk lalai dalam bekerja” dengan hasil pencapaian sebesar 71,5% dikatakan cukup baik. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada responden yang memiliki lokasi tempat tinggal jauh dari Balai Latihan Kerja (BLK) Padang yang menyebabkan responden sering terlambat dalam bekerja, sehingga produktivitas kerja pegawai tidak maksimal. Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa secara umum disiplin kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang berjalan sudah cukup baik, namun masih terdapat instrumen yang harus diperbaiki agar penerapan disiplin kerja benar-benar dapat dijalankan ole seluruh pegawai. Harus ada aturan yang jelas dan mengikat terkait dengan pemberian sanksi pada pegawai yang masih sering melanggar aturan. Disamping itu, agar penerapan aturan benar-benar dapat dijalankan secara baik, maka pelaksanaannya harus bersifat tegas dan konsisten sehingga setiap pegawai dapat mematuhi seluruh peraturan yang berlaku. Dengan begitu, penerapan disiplin kerja yang baik akan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap peningkatan produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang.
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang, dengan nilai signifikan sebesar 0,007 ≤ Alpha (α) 0,05 dan thitung > ttabel sebesar 2,826 > 1,672. Tingkat pencapaian responden yang paling tinggi terdapat pada butir instrumen “Saya selalu menjadi pendengar yang baik ketika setiap pendapat yang dipaparkan pimpinan maupun rekan kerja”, dengan hasil pencapaian sebesar 88,4% dikatakan baik sesuai dengan kategori pencapaian responden yang telah ditetapkan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa responden selalu merespon dan mendengarkan dengan baik ketika pimpinan atau rekan kerja sedang memaparkan pendapatnya, sedangkan tingkat pencapaian responden paling rendah terdapat pada butir instrumen “Saya menghargai pendapat yang disampaikan rekan kerja maupun pimpinan”, dengan hasil pencapaian sebesar 71,8% dikatakan cukup baik. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa masih ada responden yang kurang menghargai pendapat yang disampikan oleh pimpinan maupun rekan kerja, sehingga mengakibatkan produktivitas kerja pegawai menurun. Dari hasil penelitian tersebut, maka tentunya akan berdampak buruk bagi keberlangsungan aktivitas Balai Latihan Kerja (BLK) Padang Karena banyaknya pegawai yang tidak menghargai pendapat yang disampaikan pimpinan maupun rekan kerja, hal ini pun tentunya akan menghambat proses kerja, sehingga informasi yang semestinya diterima oleh pegawai tidak didapatkan dengan semestinya.
Variabel produktivitas kerja tingkat capaian responden yang paling tinggi terdapat pada butir instrumen “Saya selalu berusaha untuk memperbaiki mutu  kerja dengan sebaik mungkin”, dengan hasil pencapaian sebesar 87,8% dikatakan baik sesuai dengan kategori pencapaian responden yang telah ditetapkan. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan mutu pegawai sangat diperhatikan di Balai Latihan Kerja (BLK) Padang, yaitu dengan diikutsertakannya semua pegawai untuk mengikuti pelatihan keluar kota dan berbagai acara penting yang diselenggarakan oleh Kementerian Ketenagakerjaan, sehingga membuat pegawai lebih bersemangat dalam bekerja, sedangkan tingkat pencapaian responden yang paling rendah terdapat pada butir instrumen “Pimpinan selalu memberi arahan dengan baik sehingga membuat saya semangat dalam bekerja”, dengan hasil pencapaian sebesar 71,5% dikatakan cukup baik. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa minimnya arahan yang diberikan oleh pimpinan dikarenakan seringnya pimpinan mengikuti dinas luar sehingga menyebabkan kurangnya semangat kerja pegawai. Hal ini tentunya akan berdampak pada menurunnya produktivitas kerja pegawai dalam bekerja. Maka dengan itu perlunya memperhatikan tingkat disiplin kerja dan komunikasi sehingga tercapai produktivitas kerja pegawai yang lebih baik. Implikasi dari produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang sudah terbilang baik, karena pegawai selalu berusaha untuk memperbaiki mutu kerja yang dimilikinya dan berusaha untuk bekerja lebih baik dari sebelumnya. Namun, kurangnya perhatian yang diberikan oleh pimpinan mengakibatkan pekerjaan yang dilakukan tidak terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, perhatian yang diberikan pimpinan sangat mempengaruhi produktivitas kerja yang dihasilkan pegawai.
D. Penutup
Dari hasil uji regresi linear berganda diketahui arah hubungan antara variabel bebas, yaitu variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 93,1% berpengaruh signifikan dan variabel komunikasi (X2) sebesar 17,8%  berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel terikat yaitu produktivitas kerja pegawai (Y). Dengan bentuk persamaannya Y = 6,747 + 0,931 X1 + 0,178 X2 + e. Untuk uji t (parsial) yang dilakukan terhadap variabel disiplin kerja (X1) didapatkan hasil nilai thitung > ttabel (13,962 > 1,672) dan nilai signifikan 0,000 ≤ Alpha (α) 0,05, ini berarti variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang. Sedangkan untuk variabel komunikasi (X2) didapat hasil nilai thitung > ttabel (2,826 > 1,672) dan nilai signifikan 0,007 ≤ Alpha (α)  0,05, ini berarti variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang. Untuk Uji F, yaitu pengujian secara bersamaan (simultan) antara variabel disiplin kerja (X1) dan komunikasi (X2) terhadap produktivitas kerja (Y), didapat nilai Fhitung > Ftabel 534,421 > 3,16 dan tingkat signifikan 0,000 ≤ Alpha (α) 0,05 artinya disiplin kerja dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Latihan Kerja (BLK) Padang. Sedangkan nilai Adjusted R-Square untuk uji koefisien determinasi didapat hasil sebesar 0,948 yang menunjukkan bahwa produktivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh disiplin kerja dan komunikasi sebesar 94,8%, sementara sisanya sebesar 5,2% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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